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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan situasional 
dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Puskesmas 
rawat inap Pagelaran Kabupaten Cianjur. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
survei dan menggunakan kuisioner sebagai alat 
pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai Puskesmas rawat inap Pagelaran 
Kabupaten Cianjur yang berjumlah 50 orang, ukuran 
sampel yang digunakan sebanyak ukuran populasinya, dan 
teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling 
jenuh. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
jalur dengan menggunakan alat bantu SEM SmartPLS 4.0. 
Berdasarkan analisis statistik deskriptif diperoleh bahwa 
gaya kepemimpinan situasional, motivasi kerja, dan kinerja 
pegawai termasuk kategori baik. Kesimpulan dari 
penelitian: (1) Ada pengaruh gaya kepemimpinan 
situasional yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Puskesmas Rawat Inap Pagelaran Kabupaten 
Cianjur, dengan besarnya pengaruh 0,983 atau 98,3% dan 
sisanya 1,7% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain; (2) 
Ada pengaruh motivasi kerja yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai di Rawat Inap Puskesmas 
Pagelaran Kabupaten Cianjur, dengan besarnya pengaruh 
0,983 atau 98,3% dan sisanya 1,7% dipengaruhi oleh 
variabel atau faktor lain; dan (3) Ada pengaruh gaya 
kepemimpinan situasional melalui motivasi kerja yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Puskesmas Rawat Inap Pagelaran Kabupaten Cianjur, 
dengan besarnya pengaruh 0,983 atau 98,3% dan sisanya 
1,7% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Situasional, Motivasi 
Kerja, Kinerja Pegawai. 
 

BAB I 
Setiap organisasi memerlukan sumber daya untuk 
mencapai tujuannya. Sumber daya itu antara lain sumber 
daya alam, sumber daya finansial, sumber daya ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta sumber daya manusia. 
Diantara sumber daya tersebut, sumber daya yang 
terpenting ialah sumber daya manusia. Sumber daya 
manusia merupakan aset organisasi yang paling penting, 
dan membuat sumberdaya organisasi lainnya menjadi 
bekerja (Simamora, 2016). 

Hasil tersebut kemudian akan digunakan untuk pemetaan 
talenta ASN ke dalam 9 box matrix dengan sumbu kinerja 
dan potensial atau kompetensi. Sehingga terlihat 
bagaimana seorang PNS dalam bekerja dan pemanfaatan 
kompetensi dirinya. Hasil dari 9 box matrix tersebut juga 
akan direkam dalam Manajemen Talenta Nasional, 
sehingga didapatkan data-data ASN dengan talenta terbaik 
yang dimungkinkan untuk mengisi jabatan-jabatan dengan 
kualifikasi dan kompetensi yang sesuai. 
Berikut rekapitulasi hasil penilaian kinerja pegawai 
sebanyak 52 orang pegawai di Puskesmas Rawat Inap 
Pagelaran Kabupaten Cianjur berdasarkan penilaian tugas 
pokok dan tambahan, etika perilaku, dan kompetensi 
ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Kinerja Pegawai 
Puskesmas Rawat Inap Pagelaran Kabupaten Cianjur 
Tahun 2023 
 

No. Kategori Hasil 
Penilaian 

Jumlah 
Pegawai 

1 Baik 3 

2 Sangat Baik 39 

3 Luar Biasa 10 

Total Pegawai 52 

 
Sumber: Laporan Hasil Penilaian Kinerja Pegawai, 2023 
Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan, bahwa perolehan 
nilai kinerja individu pegawai terbanyak adalah “Sangat 
Baik”, artinya secara analisis statistik deskriptif dapat 
disimpulkan berdasarkan penilaian modus, bahwa kinerja 
pegawai di Puskesmas Rawat Inap Pagelaran Kabupaten 
Cianjur adalah “Sangat Baik”. 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 
sebagaimana dikemukakan oleh Kasmir (2018:102), 
bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai, yaitu: kemampuan dan keahlian, pengetahuan, 
rencana kerja, kepribadian, motivasi kerja, komunikasi, 
kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya kerja, budaya 
organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, 
komitmen, dan disiplin kerja. 
 
Sekalipun berdasarkan hasil kinerja pegawai menunjukkan 
hasil ”sangat baik”, namun demikian dari hasil penilaian 
Kepala Puskesmas Rawat Inap Pagelaran Kabupaten 
Cianjur masih perlu adanya peningkatan faktor-faktor 
kinerja yang disinyalir perlu adanya peningkatan, yaitu 
penerapan gaya kepemimpinan situasional dan motivasi 
kerja pegawai. 
Gaya kepemimpinan situasional merupakan faktor pertama 
yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Menurut Hasibuan (2018:13) mengatakan bahwa, 
pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan 
wewenang kepemimpinannya untuk mengarahkan orang 
lain serta bertanggung jawab atas pekerjaan orang 



tersebut dalam mencapai suatu tujuan. Gaya 
kepemimpinan merupakan norma perilaku yang diperlukan 
oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan 
adalah suatu pola perilaku yang konsisten yang 
ditunjukkan oleh pemimpin dan diketahui pihak lain ketika 
pemimpin berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan 
orang lain. Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku 
atau strategi yang disukai oleh 
seorang pemimpin dalam proses mengarahkan dan 
mempengaruhi para pekerja. 
 
Dalam organisasi publik, bawahan bekerja selalu tergatung 
pada pimpinan. Bila pimpinan tidak memiliki kemampuan 
memimpin, maka tugas-tugas yang sangat kompleks tidak 
dapat dikerjakan dengan baik. Apabila pimpinan mampu 
melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik, sangat 
mungkin organisasi tersebut dapat mencapai sasarannya. 
Suatu organisasi membutuhkan pemimpin yang efekfif 
yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku 
anggotanya atau anak buahnya (Alimuddin & Nugraha, 
2020). Jadi, seorang pemimpin atau kepala suatu 
organisasi akan diakui sebagai seorang pemimpin apabila 
ia dapat memberi pengaruh dan mampu mengarahkan 
bawahannya ke arah tujuan organisasi. 
 
Gaya kepemimpinan situasional tentu tak lepas dari hasil 
yang dicapai baik itu kinerja dari pemimpin tersebut 
maupun kinerja pegawainya. Oleh karenanya, gaya 
kepemimpinan situasional akan memberikan pengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
beberapa hasil penelitian terdahulu, diantaranya penelitian 
yang dilakukan oleh Nabillah (2021), Hamzah dkk. (2023), 
Irpan, Adriansyah, dan Sanjaya (2022), Saputra dan 
Subroto (2023), Akbar dkk. (2023), dan Rezeki dkk. (2025), 
menunjukkan, bahwa gaya kepemimpinan situasional 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kemudian, faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai adalah motivasi kerja. Masalah motivasi kerja 
bukanlah masalah yang mudah, baik dalam memahaminya 
maupun bagaimana menerapkannya. Tidak mudah karena 
berbagai alasan dan pertimbangan yang mesti dijadikan 
acuan. Akan tetapi dengan motivasi kerja yang tepat para 
pegawai akan terdorong untuk berbuat semaksimal 
mungkin dalam melaksanakan tugasnya karena 
diyakininya bahwa dengan keberhasilan organisasi 
mencapai tujuan untuk dan sasarannya, maka 
kepentingan-kepentingan pribadi para anggota organisasi 
tersebut akan terpelihara pula (Siagian, 2018). Kinerja 
pegawai mempengaruhi seberapa banyak mereka 
memberikan kontribusi kepada organisasi antara lain: 
kualitas dan kuantitas, output, sikap koperatif, Jangka 
panjang waktu dan kehadiran ditempat kerja (Mathis & 
Jakson, 2020:65). 
Individu-individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
untuk mencapai kinerja dapat dibedakan menjadi empat 

ciri, yakni individu senang bekerja dan menyukai 
tantangan, bertanggung jawab, inovatif dan merasa puas 
bila melakukan pekerjaannya dilakukan sendiri (Mc. 
Clelland dalam Mangkunegara, 2020:28). Keempat ciri 
tersebut mempengaruhi kinerja individu yang ada. 
Hal tersebut ditunjukkan oleh beberapa hasil penelitian 
diantaranya oleh Ulamdari, Hinggo, dan Zaki (2023), 
Belinda dan Septiani (2024), Majidah, Kamawati, dan 
Rachmawati (2020), Sitorus (2025) dan Maghfira, 
Syardiansah, dan Maula (2025) menunjukkan, bahwa 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai/karyawan. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi sebagaimana 
dikemukakan di atas, diperlukan adanya suatu kajian 
berupa penelitian, yaitu dengan judul: 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional dan Motivasi 
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Puskesmas Rawat Inap 
Pagelaran Kabupaten Cianjur”. 
 

BAB II 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN 

PROPOSISI 
 

1.1.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan sebuah kegiatan 
membandingkan penelitian yang sedang dikerjakan penulis 
dengan penelitian yang sudah dilakukan dari peneliti 
sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat 
persamaan dan perbedaan yang terdapat pada hasil 
penelitian penulis sebelumnya sehingga penulis dapat 
melihat apa saja kekurangan dan kelebihan yang ada pada 
hasil penelitian yang penulis laksanakan. 
Menurut Randi (2018:15) penelitian terdahulu ini menjadi 
salah satu acuan peneliti dalam melakukan penelitian 
sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan 
dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 
terdahulu, peneliti tidak menemukan penelitian dengan 
judul yang sama seperti judul penelitian peneliti. Namun 
peneliti mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi 
dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian ini. 
Pada penelitian ini, diantaranya ada 6 penelitian empiris 
yang dijadikan acuan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Ulandari, Hinggo, dan Zaki (2023), Sitorus (2025), Majidah, 
Karnawati, dan Rachmawati (2022), Akbar dkk. (2023), 
Rosalinda dan Brahmasari (2025), dan Maghfira, 
Syardiansah, dan Maula (2025) Keenam penelitian empiris 
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
Dari Tabel 2.1 di atas, menunjukkan bahwa dari beberapa 
penelitian terdahulu yang dikemukakan di atas 
menunjukkan penggunaan objek penelitian yang berbeda-
beda antara satu peneliti dengan peneliti yang lain, yakni 
ada yang menggunakan Puskesmas, Perusahaan, 
Sekolah, ada juga Instansi Pemerintah. Selanjutnya 
tentang penggunaan variabel, para peneliti ada yang 
menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat, dan ada juga yang menggunakan tiga jenis 



variabel, yaitu variabel bebas, variabel moderating, dan 
variabel terikat. Lebih lanjut mengenai teknik analisis, ada 
yang menggunakan analisis regresi linear berganda, juga 
ada yang menggunakan analisis jalur melalui SEM-PLS. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang, 
objek yang digunakan adalah Puskesmas Rawat Inap 
Pagelaran Kabupaten Cianjur. Kemudian mengenai 
variabel, peneliti menggunakan dua variabel bebas yaitu 
variabel Gaya Kepemimpinan Situasional dan Motivasi 
Kerja, kemudian untuk variabel terikatnya yaitu Kinerja 
Pegawai. Selanjutnya, mengenai teknik analisis yang 
digunakan, peneliti menggunakan teknik analisis jalur. 
Dengan demikian, atas perbandingan antara penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
sekarang tidak ada unsur plagiasi. 
 

BAB III METODE PENELITIAN 
 
Obyek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Puskesmas Rawat Inap 
Pagelaran Kabupaten Cianjur. 
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei. Peneliti hanya melakukan  
perlakuan  dalam  pengumpulan  datanya  dengan  
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan 
sebagainya. Adapun pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti hanya menyebarkan kuesioner saja. 
Variabel Penelitian 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Gaya 
Kepemimpinan Situasional. Variabel intervening dalam 
penelitian ini adalah Motivasi Kerja. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah Kinerja Pegawai. 
 
Populasi Penelitian 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di 
Puskesmas Rawat Inap Pagelaran Kabupaten Cianjur, 
yang berjumlah 50 orang. 
 
Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak ukuran populasinya yaitu sebanyak 50 orang 
pegawai. 
 
Teknik Analisis Data 
1. Analisis statistik deskriptif 

Variabel Gaya Kepemimpinan Situasional (X1), 
Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai (Y). 
2. Analisis statistik inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang diajukan dengan melalui teknik 
analisis jalur (Path Analysis). 
 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di  Puskesmas Rawat Inap 
Pagelaran, Jl. Naringgul No. 04 Kecamatan Naringgul, 
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat 43274. 
 
Jadwal Penelitian 
Penelitian ini membutuhkan waktu selama 4 (empat) bulan, 
yaitu dari bulan Oktober 2025 sampai Januari 2026. 
 

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Jumlah responden yang berstatus Non PNS lebih banyak 
dari PNS. Banyaknya responden yang berstatus Non PNS 
41 orang (82%), kemudian banyaknya responden yang 
berstatus PNS 9 orang (18%). Karakteristik responden dari 
status kepegawaian mayoritas berstatus Non PNS. Namun 
demikian, karakteristik tersebut cenderung tidak 
memberikan pengaruh terhadap akurasi penilaian 
responden atas kuesioner penelitian. 
 
Hasil Analisis Deskriptif 
1. Gaya Kepemimpinan Situasional (X1) 

Gaya Kepemimpinan Situasional dipersepsikan baik, 
hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata skor jawaban 
sebesar 3,25 dengan nilai TCR sebesar 64,98% yang 
termasuk dalam kategori tinggi/baik. Dari 13 indikator yang 
dipersepsikan paling besar oleh indikator X1.08 
(Pendengar yang aktif) dengan skor rata-rata 3,34 dan 
TCR sebesar 66,80% yang termasuk kategori tinggi/baik. 
Adapun indikator yang dipersepsikan paling kecil oleh 
indikator X1.11 (Membangun rasa percaya diri) dengan 
skor rata-rata yaitu 3,16 dan TCR sebesar 63,20%, 
termasuk kategori baik. 
2. Motivasi Kerja (X2) 

Motivasi Kerja dipersepsikan baik, hal ini ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata skor jawaban sebesar 3,30 dengan 
nilai TCR sebesar 66,09% yang termasuk dalam kategori 
tinggi/baik. Dari 9 indikator yang dipersepsikan paling 
besar oleh indikator X2.06 (Keinginan bekerja lebih baik 
dari orang lain) dengan skor rata-rata 3,40 dan TCR 
sebesar 68,00% yang termasuk kategori tinggi/baik. 
Adapun indikator yang dipersepsikan paling kecil oleh 
indikator X2.08 (Pemimpin terhadap bawahannya) dengan 
skor rata-rata yaitu 3,16 dan TCR sebesar 63,20%, 
termasuk kategori baik. 
3. Kinerja Pegawai (Y) 

Kinerja Pegawai dipersepsikan baik, hal ini ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata skor jawaban sebesar 3,29 dengan 
nilai TCR sebesar 65,87% yang termasuk dalam kategori 
tinggi/baik. Dari 12 indikator yang dipersepsikan paling 
besar oleh 2 indikator, yaitu Y.09 (Hubungan baik dengan 
rekan kerja) dengan skor rata-rata 3,38 dan TCR sebesar 
67,60% dan Y.11 (Kemandirian dalam kerja) dengan skor 
rata-rata 3,38 dan TCR sebesar 67,60% yang termasuk 
kategori tinggi/baik. Adapun indikator yang dipersepsikan 
paling kecil oleh indikator Y.02 (Kemampuan Pegawai) 



dengan skor rata-rata yaitu 3,20 dan TCR sebesar 64,00%, 
termasuk kategori baik. 
 
Analisis Data 

 
Analisis Outer Model dilakukan melalui uji validitas 
konstruk yang terdiri dari (1) uji validitas konvergen, dan (2) 
uji diskriminan. 
 
Uji Validitas Konvergen 
semua nilai loading factor indicator dari kelima variabel 
bernilai diatas 0,5. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semua indikator bisa digunakan untuk mengukur masing-
masing variabel. 
 
1. Uji Diskriminan 

Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan 
software SmartPLS, yang dapat dilihat pada Tabel 4.6, 
menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat Average Variance 
Extracted (AVE) untuk setiap konstruk lebih besar 
dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk (variabel 
laten) dalam model. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
syarat validitas diskriminan, berdasarkan Kriteria Fornell-
Larcker, telah terpenuhi dalam model ini. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional terhadap 
Kinerja Pegawai 
Berdasarkan teori hubungan antara kedua variabel 
tersebut, bahwa keterkaitan antara gaya kepemimpinan 
situasional dengan kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh 
Suradinata (dalam Nabilah, 2021), bahwa “Fungsi gaya 
kepemimpinan situasional dapat menentukan terhadap 
peningkatkan kinerja pegawai baik secara individual 
maupun kelompok”. Lebih dari pada itu dalam upaya 
meningkatkan produktivitas kerja sumber daya manusia 
dan kepemimpinan memiliki peran utama. Berdasarkan 
pada pendapat tersebut dapat dikemukakan bahwa antara 
gaya kepemimpinan situasional dengan kinerja pegawai 

mempunyai hubungan yang sangat erat, dalam arti bahwa 
meningkatnya kinerja pegawai ditentukan oleh gaya 
kepemimpinan situasional. Disamping itu teori tersebut di 
atas peneliti gunakan karena parameternya sesuai dengan 
karakteristik masalah yang terjadi di lapangan. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil dari penelitian menunjukkan juga bahwa semakin 
baik atau tinggi motivasi kerja yang ditunjukkan oleh 
pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai, dan 
hubungan ini valid secara statistik. Hal tersebut didukung 
oleh hasil analisis deskriptif yang menunjukkan, bahwa 
kedua variabel tersebut baik motivasi kerja maupun kinerja 
pegawai termasuk kategori baik. 
Berdasarkan teori hubungan antara kedua variabel 
tersebut, bahwa individu-individu yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi untuk mencapai kinerja dapat dibedakan 
menjadi empat ciri, yakni individu senang bekerja dan 
menyukai tantangan, bertanggung jawab, inovatif dan 
merasa puas bila melakukan pekerjaannya dilakukan 
sendiri (Mc. Clelland dalam Mangkunegara, 2017:28). 
Keempat ciri tersebut mempengaruhi kinerja individu yang 
ada. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional Melalui 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
 
Hasil dari penelitian menunjukkan juga bahwa semakin 
baik atau tepat pemimpin menerapkan gaya kepemimpinan 
situasional, maka kinerja pegawai akan meningkat melalui 
motivasi kerja pegawai. Hal tersebut didukung oleh hasil 
analisis deskriptif yang menunjukkan, bahwa ketiga 
variabel tersebut baik gaya kepemimpinan situasional, 
motivasi kerja, maupun kinerja pegawai termasuk kategori 
baik. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian hubungan antara 
ketiga variabel tersebut, bahwa gaya kepemimpinan 
situasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai, baik secara langsung (Suradinata dalam 
Nabilah, 2021), Hamzah dkk. (2023), Irpan, Adriansyah, 
dan Sanjaya (2022), Saputra dan Subroto (2023), Akbar 
dkk. (2023), dan Rezeki dkk. (2025), maupun tidak 
langsung melalui motivasi kerja sebagai variabel 
intervening (Dermawan, 2018; Putra, 2020). Pemimpin 
yang mampu menyesuaikan gayanya dengan tingkat 
kesiapan karyawan (instruksi, konsultasi, partisipasi, atau 
delegasi) akan meningkatkan motivasi, yang kemudian 
berdampak pada peningkatan kinerja. 
 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, pada bab ini akan dikemukakan 
kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
 



5.1. Kesimpulan 
Berikut ini ada empat kesimpulan yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh gaya kepemimpinan situasional yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Puskesmas Rawat Inap Pagelaran Kabupaten Cianjur, 
dengan besarnya pengaruh 0,983 atau 98,3% dan sisanya 
1,7% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. 
2. Ada pengaruh motivasi kerja yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai di Rawat Inap Puskesmas 
Pagelaran Kabupaten Cianjur, dengan besarnya pengaruh 
0,983 atau 98,3% dan sisanya 1,7% dipengaruhi oleh 
variabel atau faktor lain. 
3. Ada pengaruh gaya kepemimpinan situasional melalui 
motivasi kerja yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Puskesmas Rawat Inap Pagelaran Kabupaten 
Cianjur, dengan besarnya pengaruh 0,983 atau 98,3% dan 
sisanya 1,7% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain. 
 
5.2. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di 
atas, maka diajukan beberapa saran dalam rangka untuk 
meningkatkan kinerja pegawai di Puskesmas Rawat Inap 
Pagelaran Kabupaten Cianjur. Adapun saran-saran yang 
dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada Kepala Puskesmas Rawat Inap 

Pagelaran Kabupaten Cianjur agar dapat 
meningkatkan dalam membangun rasa percaya diri 
dari gaya kepemimpinan situasional yang diterapkan, 
karena hal tersebut memiliki skor terendah 
dibandingkan dengan indikator-indikator lainnya, 
sekalipun berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa gaya kepemimpinan situasional termasuk 
kategori baik. Upaya yang dapat dilakukan untuk 
membangun rasa percaya diri melalui kepemimpinan 
situasional dilakukan dengan cara menjadi pemimpin 
yang adaptif, mengenali kemampuan tim secara 
akurat, dan mencocokkan gaya kepemimpinan 
(mengarahkan, melatih, mendukung, atau 
mendelegasikan) dengan tingkat kesiapan anggota tim. 
Kepercayaan diri tumbuh ketika pemimpin berhasil 
membantu tim mencapai tujuan, yang didorong oleh 
hubungan yang kuat dan komunikasi efektif. 

2. Disarankan kepada Kepala Puskesmas Rawat Inap 
Pagelaran Kabupaten Cianjur agar dapat 
meningkatkan dalam pemberian motivasi kerja 
pegawai terhadap bawahannya, karena hal tersebut 
memiliki skor terendah dibandingkan dengan indikator-
indikator lainnya, sekalipun berdasarkan analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa motivasi kerja pegawai 
termasuk kategori baik. Upaya yang dapat dilakukan 
pemimpin dalam memotivasi kerja pegawai, yaitu 
diantaranya dengan melibatkan kombinasi pengakuan, 
lingkungan kerja positif, dan pengembangan karier. 
Langkah strategis yang dapat dilakukan, yaitu meliputi 
memberikan apresiasi (reward), menciptakan 

komunikasi terbuka, menetapkan tujuan SMART, 
menyediakan pelatihan, serta memberikan otonomi 
dan kepercayaan kepada pegawai. 

2. Disarankan kepada Manajemen Puskesmas Rawat 
Inap Pagelaran Kabupaten Cianjur agar dapat 
meningkatkan kemampuan pegawai, karena hal 
tersebut memiliki skor terendah dibandingkan dengan 
indikator-indikator lainnya, sekalipun berdasarkan 
analisis deskriptif menunjukkan bahwa kinerja pegawai 
termasuk kategori baik. Upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan pegawai, yaitu 
dengan mengadakan pelatihan dan pengembangan, 
rotasi dan pengayaan pekerjaan, memperbaiki 
manajemen kinerja dan umpan balik, menciptakan 
lingkungan yang mendukung produktivitas, inovasi, dan 
komunikasi terbuka antara pimpinan dan pegawai, 
memberikan penghargaan, promosi, atau insentif 
kepada pegawai yang menunjukkan kinerja tinggi, 
menyusun jenjang karir yang jelas bagi karyawan 
sehingga mereka termotivasi untuk terus berkembang, 
mendorong pegawai untuk aktif dalam komunitas 
profesional, seminar, atau konferensi untuk 
memperluas wawasan dan membangun jejaring. 
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